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Eksplorasi dan Uji Keragaan Parasitoid Penggerek Buah

Kapas Pectinophora gossypiella Saunders
(Lepidoptera: Gelechidae)
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Balai Penelivan Tanaman Tembakau dan Seear
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ABSTRACT

Pink bollwarm, P. gamgpielis, 159 main pest of coton that causes boll damage up 10
T Recommended IPM has nor effecnvely control this pest. The use of
parasitoids of rhis pest is one of steatepy (o manage this pest populatdon as using
chemucal control is expensive and caused scoondary pest. This rescarch objecuve s
to study some biologicsl aspects of pink bollworm parasitoids by doing exploradon
of the parasitonds in cotton geowing arcas and tesnng the porendal candidares as
tocontrel agents. The acnvite was conducred from Apzil - December 2001, The
research was conducted in two steps: swrvey and laboratore reses. The survey was
conducted 1n East Java (Asembagus and Lamonpan}, Cenral Java (Brebes) and
Souwh Sulawes: (Bone) by collecting pink bollworm eggs and denofring the
emerged parasitonds, Laboratory tests were done in Biologeal Control Laboratory
of FIFCRL, Malang, consists of reproducnve performance aspects. We found rva
and five species of egp and lanval parssitouds, respeenvely. Parasitsm level of epg
was 81% by Trchagrammatoided spp. and that of larva was 24% by lpawsedr sp.
These o parasitoids ane predominant and found in 2l cotton prowmp areas.
Trihagranmataides spp. have opporiumity 1o be used as biocontrol agent in relcase
program, while AApastedr sp. would have valuable role in conservaton approach.
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PENDAHULUAN

Jawa Tengah, serangan serangga hama
ini menimbulkan kerusian hingea 60%
Penggerck buah kapas merah mu- 5 88

da P. geiopielia merupakan serangga ha- (petani kapas Desa Gabes, Grobogan-

; komunikasi pribadi). Pada pertanaman
ma utama kapas vang pada lma tahun %= B ) P

LT : : kapas vang waktu ranamannva terlambar
terakiur i1 memmbulkan kerugtan vang IF' Yang : : g

hingga 30 hari, serangan serangga hama
ini pada buah dapat mencapai 92%

(Sangareddy and Paal, 1997).

besar bagi perani kapas, Serangga hama
mi juga merupakan serangga hama uta-

ma tanaman kapas di negara-nepara

penghasil kapas di dunia. Serangga peng-
gerek buah il jitka ndak dikendalikan
dan udak ada penckanan populasinya
oleh musuh-musuh alaminya dapar me-
nvebabkan kerusakan buah hingga 70%.

Pada pertanaman kapas di Grobogan

18

Rakiran reknologi PHT yang dire-
komendasikan masih belum dapat secara
cfeknf mengendalikan serangga hama
in1, karena hama ini terdapar di tempat
vang terlindung, vaitu di dalam bunga
arau buah, schingga insektisida tidak da-

pat menjangkaunya. Mahalnya penerap-
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an eknik pengendalian kimiawi, regadi-
nva masalah hama sckunder dan perum-
bangan unmk melestarikan lingkungan
menvebabkan diperlukannya suategt pe-
ngelolaan hama vang berorientasi ckolo-
buah 1m

gt terhadap  penggerck

(Henneberry and Naranjo, 1998).

L'ntuk pengendalian secara havau,
penggunaan parasiteid merupakan salah
satu alternatif yang banyak dibahas, se-
bab penggunaan kelompok agensia ha
vati vang lain (patogen dan predator) o-
dak membenkan hasil vang mevakinkan
(Gordh and ]".llingmm 20013, walaupun
Sholahuddin (2001) melaporkan babwa
tingkat mortalicas wlur B pragpieda di
laborarorium oleh pemangsanva dapart

mencapai 70",

Usaha pengendaban havau yang
telah dilakukan adalah eksplorasi musuh
alami P gounprella selama 60 tahun di
daerah-daerah vang diduga merupakan
asal dari serangga hama ini, vairu A frika,
dan  India 1058,
Legner and Medved, 1979). Introduksi

Eropa (Common,
musub alami dari daerah tersebur ke
daerah-daerah endemik utdak memben-
kan hasil vang nyata. Baru-baru ini, eks-
plorast nsuh alami dialihkan ke daerah
Australia, Malavsia dan Indonesia dan
spesies-spesies parasitod yang diintro-
dukst memberikan hasil vang menjang-
kan (T.egner and Bollows, 2000}, Usaha
pemanfaatan parasitold di nepara-negara
vang endemik serangga hama i dengan
memanfaatkan ]':n:t1'a:¢,itr3id—[_mrnsimid asli
negara rersebur dilaporkan dapat berha-
sil dengan bak (Tlavez and Nada, 2000
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Oleh karena itu, ekspolorast dan pema-
haman hinekolog parasitoid-parasitoid
ash  Indonesia  vang  menyerang P
sosiypiella merupakan hal mendasar vang
perlu dilakukan dalam program pengen-
dalian hayan P. germpieds untuk menun-
jang PHT kapas.
Penebtian i bertujuan untuk
mempelajart beberapa aspek biockolog
parasitord P, sasnypiefla dengan melaku-
kan eksplorasi parasitond P, paspielie di
daerah pengembangan kapas dan peng-
upan kandidat parasitoid untuk menen
rukan pcnr_{ukamn VANZ sesuil dalam me-
manfaatkan parasitord i dalam prog.

rtam pengendahan havag P

Sossipie

pada kapas.

BAHAN DAN METODE
Wakmu dan Tempat

Penelinan it dilakukan pada April
— Desember 2001, Dalam penelitan di-
takukan dua keglatan vaitu survel para-
sitord dan wji laboratorium. Survei para
dilakukan i

{_-"Lm:mi:u;]gu:;

siroid Jawa  Timur

dan lamongan), [awa
Tengah (Brebes) dan Sulawest Selaran
(Bone). Uy laborarorium dilakukan di
Laboratonum

Pengendalian  Havari

(Parasitond & Predacor) Balivas, Malang.

Survei Parasitoid

Surver parasitold  dilikukan  de-
ngan mengumpulkan relur dan larva P
gninypielie dan lapang, vaitu dan tanaman

kapas dan ranaman inang lainnva vang

terdapat di sekitar pertanaman kapas,




Hasil koleksi tersebur kemudian dipeli-
hara di laboratorium dan parasitord yang
muncul diperbanvak dengan mengguna-
kan inang vang dipelihara di laborato-
rinm untuk keperluan idennfikast, Untuk
setap daersh dilakukan pengumpulan
sekurang-kurangnya dua kali selama mu-
sim tanam kapas dalam fase generanf
(500 — 80 han setelah tanam). Tdenufikas
parasitoid telur dibanta oleh Dr. J. Pinto
dari UC Riverside. Tdentifikast parasiiond
larva dilakukan dengan menggunakan
kunci determinast vang dipublikasikan
oleh

Entomology (CIE).

Commonwealth  lnsomite of

Pengujian di Laboratorium

Kegmatan penelinan i laborato-
riund dilzkukan unmk mrﬂguii kerapaan
reprodukst  serra  potenst  parasitoid-
parasitold yang berpotens: unggt unruk
dipunakan sebagal agensia havan bagr L
gm.}j;z‘:-;}'.-’.-"lr. [Dalam pr_'ﬂu]iuan i vang diuji
adalah parasitoid telur Trchagrammatoidea
spp. dan parasiroid larva Apanteies sp. Uji
tersebur melipun up preferensi parasi-
toid teradap beberapa stada P gossyprefia,

potensi reproduksinya serta biologinya,

Uji keragaan reproduksi parasitoid.
Dialam uj 1 dilakukan pengamat-

an biologl vang direkankan pada aspek

reprodukst  parasitoid  pada  Cengra

(inang  penggand) dan [

wprelfa (inang ash). Untuk sctap spe-

Ephalonica

sies dipunakan 10 — 22 individu para-

sitond. Pengamatan  dilakukan  dengan

'.':'_::Z".-fjﬁl']".'_'lfl ]‘:l:T!I{ ].'E!dLl'FI 'I."]Eil'i'lij.t':lid, ]:{f:'
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mampuan memarasit inang/benna, jum-
lah progen dan sex ratonva, Pemaparan
inang kepada parasitond dilakukan sela-
ma parasitoid tersebut hidup dan inang
vang dipaparkan digang dengan inang

vang baru serap 24 jam.

Uji preferensi parasitoid

L1 preferens: parasitoid dilakukan
untuk mengerahu stacha dan jenis nang
vang sesual unmek perkembangan para-
sirord. Dalam gt imt dilskukan wji dengan
pilthan (s, Pada oy i ditawsar

kank

seberapa stadia/ jenis inang pada se-
ckor parasitoid selama 30 menir dan di-
o

aman rerjadinva  oviposisi. Terjadinya

parasitast pada telur inang dapar dilihar

iengan adanya pL'ri]uku pengeboran
wnang (drling) vang diteruskan dengan

oviposist vang ditandal dengan gerakan

abdomen  rterrentu (Nurindah & @l

L]
1999), Terjadinya parasirasi pada larva
dapar dilihat dengan terjadinya sengatan

parasitond pada rubuh inangnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Survel Parasitoid

Dari hasil survel ditemukan dua
spesies parasitold telur dan lima spesies
parasitoid latva yvang semuanva tergo-
long dalam Ordo Hymenoprera. Klasifi-
kasi parasitoid-parasitoid tersebut tersaj
pada Tabel 1. Penvebaran parasitoid ter-
sebur di daerah surver rersaji pada
Tabel 2.

Dari jenis parasitoid vang diremu-

kan, parasitoid telur merupakan para-

sitold vang persentase parasitasinva ting-
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g1 (Tabel 3). AApanteles sp. merupakan pa-
rasitoad larva vang menyebabkan mor-
talitas rerunggl dibandingkan parasitoid
larva lainnya. Oleh karena i, parasitord
Trichogrammatoidea spp. dan panteles sp.
adalah dua parasitoid yang akan diuji ke-
lavakannya sebagai kandidar agen havao

}'}adﬂ I:'{L'l!__‘:"]lﬂi':ll'l. -.‘:L‘l}l[ij[lT!l'l}'S!.
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Pengujian Laboratorium
1. Parasitoid Telur

Uji Keragaan Reproduksi. Lji
keragaan reproduksi parasitoid relur P
gornpieda dilakukan dengan mengpuna-
kan telur Conyra ephabnica (inang peng-
ganu). Beberapa parameter keragaan
reprodukst  Dwabagrammateidea spp. pada
telur C. epialonica rersaji pada Tabel 4.

Uji Preferensi. Ui preferensi

vang dilakukan adalah preferenst para-

Tabel 1. Klasifikasi parasitoid P, gossypielia dari beberaps daersn pengemoanoan kapes o Indonesia,

Crdo Famili Spesiss Stadia inang
Hymenopiera Trichogrammatidag Trichogrammatoides armigara
Brzconidae Apanialss sp
Bracon 2p:
Chalcididae Brachymerns sp
lehneumonidae Spesizs-1
Tabel 2. Penyebaran parasileid pada P. gossypiells di daeran pengsmbangsn k2pas di ndonesia
Jawa Timur [ e
Spesies === ”""':f_‘_‘_f' = "IT;E_,_ET' i
Lamongan Asembagus b=t YR
T. armigera + +
T. bactrae + _
Apanielss sp. + + - +
Bracon sp. *
Brachymeria sp. + + = §
Ichneumeonidae + .
+ 1 ditemukan - ; Hdak ditemukan 7 tidak diamat
Tabel 3. Parasitisasi telur dan larva P gossyoiela di beheraps dasrah pencemgangsn kapas,
) AR Total
) Jumlah e Fatesiast ol parasitasi
Lokasi pengumpdlan
inang (n} Trichogramma- \ R | 15 - | o
< 1016 S, Apanteles  Erachymers Bracon monidag  Telr Larva
Asemnagus 126 65,0 - - - 55,0 -
114 59,0 - S - 69,0 -
519 - 8.4 25 1.3 a - 12,3
27 - a1 27 0 1 - 8.8
a3 . 4.3 1 0 { - 5.4
Lamangan 486 81.7 - . - = B17 .
172 - 7.0 16.3 0 23 258
456 - 23.8 134 0 0.4 3Ty
2466 - 10,7 3.4 0 0.2 - 141
Brabes a78 - 0.4 &2 0 a - 0.8
534 - oA 0.1 0 [t} - 0.9
Bone 13 - 8.8 0.2 o 1} - 9.0
124 - 20 ] ] 0 - 20
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sitoid rerhadap jenis inang dengan pilih-
an. Jenis inang vang digunakan adalah te-
lur P gosiypielia dan H. armrioene. Pemih-
han telur H. armizgers dalam wji it adalah
dengan perimbangan bahwa pada wakeu
vang sama di perranaman kapas dapart
ditemukan kedua relur serangpa hama
. Trichoprawmatotdea armigera (asal
Lamongan) memperlihatkan preferensi
vang tnggl terhadap telur P gossypiella
daripada relur H. amwjoera (Tabel 3), se-
dangkan 1. wwigera (asal Asembagus)
tdak memperlihatkan preferensi vang
berbeda anrara telur P. gossypielia dan H.

HPRIELE T,

2. Parasitoid Larva

Uji Keragaan Reproduksi. Uji
keragaan reproduksi  parasitoid  larva
AApanteles sp. pada larva inang asli mau-
pun penggantl odak didapatkan data
vang sepert diharapkan, karena screlah
oviposisi pada inangnya, parasitoid ddak
dapat berkembang dengan baik. Dari 46
oviposist yang terjadi pada larva P
Loisypéella dan 65 oviposist pada larva €
cephalonica hanya didapatkan progeni pa-
rasitoid masing-masing 5 ekor (23 jantan
dan 2 benona) dan 3 ekor (1 betna dan 2
jantan). Oleh karena i, masih diperlu-
kan metode vang sesual untuk meng-
aman keragaan reproduksi parasitoid ini.
Dara keragaan reproduksi yang dapat
disajikan adalah seperti pada Tabel 6.

Uji  Preferensi. Uji preferensi
vang relah  dilakukan  adalah  uji
preferensi  parasitoid  dpantels  sp.
techadap  beberapa  sadia  larva P

gunpieia dan G cpbalonica pada uji de-

= -
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ngan pilthan dan tanpa pilihan. Prefe-
rensi diamati dan jumlah inang yang di-
parasit (parasitold menyengar inang) dan
terjadi oviposist.

Apanteler sp. menunjukkan prefe-
rensl vang sama terhadap stadia inang,
vairu larva instar IT dan 111 (Tabel 7).
Pada upt dengan pilihan, preferensi para-
sitoid lebih tingg terhadap larva P
gosppiella dibandingkan dengan larva €
ceppaionica. Sedangkan pada uji tanpa
pilihan, jumlah oviposisi pada stadia
inang vang sesual ndak menunjukkan
perbedaan vang nyata.

Telur P. sossypeedla dapar diparasit
oleh sedikinya dua spesies Trchogramma-
toedea. T richogrammatsidea armigera merupa-
kan wew host report, karena belum pernah
dilaporkan memarasic P gassypielia. Status
ini merupakan informasi penting bagi
penelin-penclin di seluruh dunia vang
bekerja di bidang pengendalian hayar,
terutama vang spesialisasinva parasitoid
memfokuskan penchoannva pada para-
sitoid telur P, gossypiedia. Spesies para-
sitowd telur Trichagrammatoidea vang per-
nah dilaporkan adalah T. bairae berasal
dari Australia dan India (Hassan, 2001).
Parasitond relur ini pernah diintroduksi-
kan ke California, Arzona dan New
Mexico pada tahun 1986 dan dilepas
pada 1992, unmk mengendalikan P
goanpielia (Natanjo, 1993),

Diantara dua spesies parasitoid
telur  vang  ditemukan, T. armwioere
dominan terhadap T, bawrae. Spesics

vang pertama ditemukan di Lamongan
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dan Asembagus, sedangkan spesies vang
kedua hanya ditemukan di Lamongan.
Tingkat parasitasi alam parasiroad relur
ini cukup tngel, vaitu 63-82% (Tabel 23
Walaupun demikian, kerusakan vang ter-
jadi karena P ‘gr’.l.f,:};f)ff.f}'}.' masth nnggl
vaitu 0% {di Asembagus) dan 53%0 (ds
Lamongan). Keadaan vang demikian di-
sebabkan karena parasitasi vang ongpl
rersebur terjadi pada puncak populas: P.
goisypprelia generasi kedua.

SL'].H'IT'.IR 'I'I']'Ll‘ﬁ-iT‘.'] [ATIATTY :.'i.lr.'ﬂ..“' fer-
Razal
ar, 1999}, Generasi perrama dimular pa-

dapat dua generast P gonpeia

Tabel 4, Keragaan reproduksr paresiog =

Nurindah e al., » Eksplovasi dan Uji Keragaan

da saat tanaman mulai berbunga dan ge
nerasi kedua pada 65-90 han sewelah
tanam (hst). Parasitasi telur vang tenadi
pada populasi generasi pertama sangat
rendah, sehingga mortalitas vang terjadi
juga rendah dan berakibat meningkarnya
kelimpahan populasi pada gencerast ke-
dua, vaima hingga 1.5 kali dari generasi
perrama. Dengan fenomena ini, maka
vk dapat memanfaatkan  potensi
parasitond relur tersebut, perlu dilakukan
augmentast dengan tekntk inundasi arau
mnokulasi pada generasi pertama (35-45

hst), Pelepasan T, wmwisers pada wakm

i . &Mia Mdup Jumiah Sex Rato

Parasitod telur . ha orogeni By
22 158 80,9 0.60
24 18.0 H32.4 067
10 5.2 346 0.arv

Tabel 5 Rata-rats peletakan telur = standard er
gqossyplelia dan H.-armigera dalam choi

da lslur &

Spesies parasitod P. gossypiela H. zrmigera
T. armigena (Asembagus) 308=-072a 300:z0443
T. armigers (Lemaongan) T73-0833 0d=103840
' Angka yang didampingl aleh hundf yang berbsds pads baris ang sama menunjukkan perbedazn yang nyad

[P = 0,03) atas dasar uji Fisher's PLSD

Tabel 6. Lama hidug, kemampuan parasitasi dan survival dan telur - dewasa parasitoig larnva Aoantoios so,
pada larva P. gossypiella.

Lama hidup (har) 4.6 har
kemampuan parasitasi 31,2 larva
Survival parasitoid dari 1elur - dewasa 1%

Tabel 7. Preferenzi parasitaid tarva Apanteles sp. terhadap beberapa stadia inang larva & gossypiella dan .
cephaicnica dalam uji dengan pilihan dan tanpa pilihan.

Uji dengan pilinhan Lji tanpa pilinan

Jenisinang

F. gossypisila C. cephalonica P, gossypiels C. cephalonica
instar i 0.6z 0.0a 1.0a 10a
Instar i 28¢c 1.2b B0c 30c
In&tar 1l 18b 12 arh 28b
Instar v 0.2a 00a 03a 00z

' Angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyaia
{P < 0,05} atas dasar uji Fisher's PLSD

23
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tersebur juga dapar digunakan untuk
mengendalikan populasi H. armwigera vang
juga merupakan serangpa hama penting
di kapas dan mulai ditemukan telurnva

pada 35-40) hse.

Pcir_-pas;m parasitond relur

Trachogramma  dan  Trichggrammaroidea
unmuk mengendalikan P. gosnprella telah
banyak dilakukan (Sekhon and Varma,
1983; Pawar and Prasad; 1983; Ahmad #
afl, 1996; El-Havez and Nada, 20003, Di
India, 65%: petani kapas mengpunakan
parasitold telur unruk mengendalikan
penggerek buzh i (Farkade 27 4/, 1999),
sedangkan di Pakiszan dilaporkan bahwa
penggunaan parasitold telur 1 leldh
menguntungkan baik unruk perkebunan

lwas  maupun  perkebunan  rakvar
(Mohyuddin e @, 1997). Dengan demu-
kian, parasitoid relur asal Indonesia de-
ngan potensinya rersebur cukup berpe-
luang unmk dimanfaatkan dalam prog-
ram pengendalian P, goisypiela di kapas,
Teknik perbanyakan massal parasitoid
1 telah

mi  secara  sederhana tersedia

(Nurindah, 2002).

Tingkat parasitasi alami larva oleh
38%,
(Fabel 3). Parasitoid larva P gossypiella

parasitoidnya  dapat  mencapai
vang umum ditemukan adalah Ipanedy
sp. Parasitond 11 ditemukan di semua
daerah survei (Tabel 2) dengan tingkar
parasitasi mencapai 24%. Ipanteles sp.
menyerang larva instar kedua atau ketiga,
pada wakmu inang sudah terdapat di
dalam bush. Proses parasitasi dapat ter-
jadi karena parasitoid ini mempunyai

ovipositor vang panjang, sehingga me-

L3
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mungkinkannoya untuk oviposisi pada
inang vang terlindung. Apanteler angaleti
merupakan  parasitoid dominan  yang
menverang P gessyprelia pada pertanaman
kapas di Karnataka, India (Sangareddy
and Patl, 1997) dan Punjab (Sekhon and
1983). dermikian,

parasitoid 1nl belum pernah digunakan

Verma, Walaupun
dalam program pengendalian havad de-
ngan augmentasi. Hal ini disebabkan ka-
rena sulitnva parasitoid ini untuk dikem-
bangkan di laboratonnum. Oleh karena
iy, untuk dapat meningkatkan kinerja
parasitoid s sebagal agensia hayat, ma-
ka pendekatan yang dapat dilakukan
adalzh melalu teknik konservasi. Salah
satu undakan konservast adalah melalu
pengelolaan habitat dengan penvianagan
terbatas terhadap anaman-tanaman liar.
Telzh dilaporkan bahwa parasitoid dari
genus -Ipanteles dapat bertahan hidup le-
bih baik jtha mempunyai akses terhadap
bungas Fapborbia hita (Nurindah e af,
2002,

Parasitowd larva-pupa vang menyve-
rang P. gossypieila adalah Brachymeria sp.
dan satu spesies dan Ichnenmonidae
(hanya ditemukan di Lamongan) (Tabel
1). Parasitasi alami yang terjadi dapar
mencapal 16% (Tabel 2). Brachymenia sp.
juga merupakan parasitoid vang terdapat
di semua daerah survei Sebagai para-
sitold larva-pupa, kedua parasitoid ini
kurang berpeluang untuk digunakan da-
lam program pengendalian hayad de-
ngan augmentasi, karena inang vang te-
lah terparasit masih tetap hidup hingga

menjadi pupa, sehingga inangnva masih

menimbulkan kerusakan pada tanaman.
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Walaupun demikian, parasitoid ini dapat
ditingkarkan kinerjanva dengan pende-

karan konservasi.

KESIMPULAN

Parasitoid vang berpotensi dngpl
untuk dapar dimanfaatkan dalam prog-
ram pengendalian hayan P. gargpiella pa-
da kapas adalah parasitoid telur T.
armigera dan T, bactree denpan  teknik
augmentast yvang dilakukan pada saar
terjach infestasi generasl pertama. Para-
sitoid larva <Ipasreles sp. dapat ditng-
katkan kinerjanya melalui pendekatan

konscrvasi.
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